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RESPONSE OF EMBRYOGENIC MICROSPORES OF RICE CULTIVAR SIAM
WITH STRESS TREATMENT OF HEAT TEMPERATURE AND MANNITOL
AT DIFFERENT LENGTH INCUBATION TIME BY IN VITRO

By:
DEWI ANGGRENI
08071004045

ABSTRACT

Research about “Response of Embryogenic Microspores of Rice Cultivar Siam with
Stress Treatment of Heat Temperature and Mannitol at Different Length Incubation Time
by In-Vitro” was done in September 2010 until August 2011. The research was done at
Plant Physiology Laboratory, Biology Department, Mathematics and Natural Sciences
Faculty, Sriwijaya University. This research aimed to know response of mannitol, heat
temperature, and combination of mannitol and heat temperature towards embryogenesis of
rice cultivar Siam at different length incubation by in vitro. This research used Group
Randomized Design (GRD) with 4 treatments (control, mannitol, heat temperature, and
combination of mannitol and heat temperature), 4 groups of perception time (2 days, 4
days, 6 days, and 8 days) and 3 repetitions. Result of research indicate that highest mean of
embriogenic microspores is treatment of mannitol 0,3 M after 4 days of length incubation
time, it is 44,22%. Highest mean of embriogenic microspores is treatment of heat
temperature 33°C after 4 days of length incubation time, it is 47,66%. Highest mean of
embriogenic microspores is treatment of combination mannitol 0,3 M and heat temperature
33°C after 4 days of length incubation time, it is 59,78%. Three characteristics of
embriogenic microspores observed in this research are first microspores with vacuole are
large size almost fulfill entire/all space of cell, second microspores were vacuole
fragmented and form the cytoplasmic strands, third microspores were vacuole fragmented,
form the cytoplasmic strands and forming structure of like star (starlike).

Key word: Embryogenic microspores, rice cultivar Siam, heat temperature, mannitol,
length incubation time, in-vitro
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RESPONS MIKROSPORA EMBRIOGENIK PADI KULTIVAR SIAM DENGAN
PERLAKUAN CEKAMAN SUHU PANAS DAN MANITOL PADA LAMA
INKUBASI YANG BERBEDA SECARA IN-VITRO

Oleh:
DEWI ANGGRENI
08071004045

ABSTRAK

Penelitian tentang “Respons Mikrospora Embriogenik Padi Kultivar Siam dengan
Perlakuan Cekaman Suhu panas dan Manitol pada Lama Inkubasi yang Berbeda secara
In-Vitro” telah dilaksanakan pada bulan September 2010 sampai dengan bulan Agustus
2011, bertempat di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh manitol, suhu panas dan kombinasinya terhadap induksi
embriogenesis mikrospora padi kultivar Siam pada lama inkubasi yang berbeda secara in-
vitro. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan
(kontrol, suhu panas, manitol, dan kombinasi manitol dan suhu panas), 4 kelompok waktu
pengamatan (2 hari, 4 hari, 6 hari, dan 8 hari), dan 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persentase mikrospora embriogenik pada perlakuan manitol 0,3 M dengan lama
inkubasi 4 hari adalah 44,22%. Persentase mikrospora embriogenik pada perlakuan suhu
panas 33°C dengan lama inkubasi 4 hari adalah 47,66%. Persentase mikrospora
embriogenik pada perlakuan kombinasi manitol 0,3 M dan suhu panas 33°C pada lama
inkubasi 4 hari adalah 59,78%. Tiga karakteristik mikrospora embriogenik yang didapatkan
pada penelitian ini yaitu, pertama mikrospora fase uninukleat akhir dengan vakuola
berukuran besar hampir memenuhi seluruh ruang sel, kedua mikrospora yang mengalami
fragmentasi vakuola dan terbentuk cytoplasmic strands, ketiga mikrospora yang mengalami

fragmentasi vakuola, terbentuk cytoplasmic strands, dan membentuk struktur seperti
bintang (starlike).

Kata kunci: Mikrospora embriogenik, padi kultivar Siam, suhu panas, manitol,
lama inkubasi, in-vitro
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pemuliaan tanaman, khususnya padi yang dikembangkan yaitu membentuk varietas
inbrida dan varietas hibrida. Perakitan varietas padi merupakan proses pengumpulan sifat-
sifat atau gen-gen baik dari tetua yang berasal dari berbagai varietas padi, seperti potensi
hasil dan mutu beras yang tinggi dikontrol oleh banyak gen, ketahanan terhadap hama dan
penyakit biasanya dikontrol oleh gen tunggal (Abdullah ez al. 2008: 2).

Salah satu plasma nutfah yang ada di Provinsi Sumatera Selatan, yaitu padi kultivar
Siam. Kelebihan padi kultivar Siam dibandingkan spesies lainnya adalah dapat beradaptasi
dengan baik di tanah rawa, mempunyai bentuk malai yang ramping dan panjang, dan beras
dari padi kultivar Siam mempunyai rasa yang pulen dan aroma yang khas, namun
membutuhkan empat bulan masa pembibitan dan umur padi siap panen mencapai 5-6 bulan
sejak bibit ditanam. Untuk itu diperlukan upaya pemuliaan padi kultivar Siam secara
in-vitro (Sudrajat & Tjandra 2010: 1).

Salah satu teknik kultur jaringan yang digunakan dalam pemuliaan tanaman padi
yaitu kultur mikrospora. Kultur mikrospora adalah kultur aseptik untuk memproduksi
tanaman haploid dari mikrospora. Prinsip dasar dari kultur mikrospora adalah menginduksi
mikrospora embriogenik dengan cara membelokkan arah perkembangan gametofitik kearah
sporofitik sehingga menghasilkan embrio yang bersifat haploid. Fenomena ini dikenal

dengan nama embriogenesis mikrospora (Raghavan (1997) dalam Wahidah 2010: 2).



Perlakuan cekaman dapat membelokkan jalur perkembangan mikrospora dari jalur
gametofitik ke jalur sporofitik, sehingga dapat menginduksi terbentuknya mikrospora
embriogenik (Jahne & Lorz (1995) dalam Ayed et al. 2010: 35). Menurut Shariatpanahi et
al. (2006: 519-520) cekaman yang umum digunakan untuk menginduksi embriogenesis
mikrospora yaitu suhu panas, suhu dingin, starvasi dan kolkhisin. Beberapa cekaman
seperti perlakuan suhu dan starvasi digunakan untuk beberapa jenis tumbuhan.

Touraev et al. (1997) dalam Shim et al. (2006: 79) menyatakan bahwa induksi
embriogenesis mikrospora dapat ditingkatkan melalui beberapa perlakuan, seperti cekaman
suhu, starvasi, atau perlakuan osmotik. Variasi perlakuan-perlakuan induksi
dikelompokkan berdasarkan variasi bentuk cekaman, yaitu biotik atau abiotik. Cekaman-
cekaman ini akan mengganggu jalur pematangan polen normal dan atau menginduksi
pembelahan sel somatik. Menurut Cistue et al. (2006) dalam Ayed et al. (2010: 31)
perlakuan antera Triticum turgidum subsp. durum Desf. di dalam manitol 0,7M selama 5
hari dapat memperbaiki tingkat regenerasi tanaman hijau. Labbani et al. (2007) dalam
Ayed et al. (2010: 31) menyatakan bahwa perlakuan antera Triticum turgidum subsp.
durum Desf. di dalam manitol 0,3M selama 7 hari sangat berpengaruh pada jumlah embrio
yang dihasilkan.

Cekaman suhu panas (30°C-35°C) telah terbukti meningkatkan respon androgenesis
pada Brassica, Zea mays L, Triticum aestivum serta Oryza sativa L. Mikrospora gandum
menunjukkan respon embriogenesis pada suhu optimal 32°C selama 6 hari dan pada suhu
33°C yang dikombinasikan dengan starvasi (Li et al. (1988); Reddy et al. (1985) dalam
Wahidah: 2). Cekaman suhu panas umumnya pada suhu 33°C-37°C, untuk variasi waktu

dari beberapa jam sampai beberapa hari. Inkubasi mikrospora di dalam media yang berisi



1.2.

1.3.

14.

1.5.

manitol juga baik digunakan untuk menginduksi embriogenesis mikrospora (Shariatpanahi
et al. 2006: 520).
Rumusan Masalah

Induksi mikrospora embriogenik membutuhkan perlakuan cekaman dan waktu
inkubasi. Cekaman dapat merubah jalur perkembangan mikrospora dari gametofitik ke
sporofitik. Perlakuan dengan menggunakan cekaman suhu panas maupun manitol dapat
menginduksi embriogenesis mikrospora pada beberapa tanaman. Jika cekaman suhu panas
dan manitol dikombinasikan, apakah mikrospora embriogenik dapat terinduksi pada padi
kultivar Siam. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian tentang pengaruh manitol, suhu
panas dan kombinasinya untuk memacu induksi mikrospora embriogenik padi kultivar
Siam pada lama inkubasi 2, 4, 6, dan 8 hari
Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah tipe cekaman yang berbeda dan
lama inkubasi yang berbeda menghasilkan respon mikrospora embriogenik yang akan
berbeda pula.
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manitol, suhu panas dan
kombinasinya terhadap induksi embriogenesis mikrospora padi kultivar Siam pada lama
inkubasi yang berbeda secara in-vitro.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah dapat menghasilkan metode untuk menginduksi
mikrospora embriogenik untuk membentuk tanaman haploid yang berguna bagi pemuliaan

tanaman dalam rangka perbaikan sifat tanaman padi rawa khususnya padi kultivar Siam.
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